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ABSTRAK

Wanita pascamenopause berisiko tinggi mengalami osteoporosis karena
penurunan hormon estrogen, oleh karena itu upaya pencegahan osteoporosis
sangat penting dilakukan dengan memerhatikan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk melakukan upaya pencegahan, guna
mengurangi risiko patah tulang dan kematian akibat jatuh. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan upaya pencegahan
osteoporosis pada wanita pascamenopause. Penelitian ini menggunakan desain
cross sectional dengan sampel 52 orang wanita pascamenopause di Kampung
Kemayoran Muara Enim yang diambil dengan teknik random sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan uji chi-square, uji Fisher
exact, dan regresi logistik berganda. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
faktor yang berhubungan dengan pencegahan osteoporosis adalah tingkat
pengetahuan (p 0,008, OR 6,19 & CI 95% 1,73-22,02), gaya hidup (p 0,025, OR
4,82 & Cl 95% 1,38-16,78), dukungan emosional (p 0,036, OR 4,50 & CI 95%
1,27-15,90), dan dukungan keluarga (p 0,016, OR 5,30 dan Cl 95% 1,51-18,50),
sementara dukungan spiritual tidak berhubungan (p 0,264, OR 2,50 & CI 95%
0,61-10,23). Analisis multivariat menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
memiliki hubungan paling kuat dengan pencegahan osteoporosis (p 0,006, OR
11,86 dan Cl 95% 1,87-75,10). Tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang paling berperan atau menjadi trigger penting dalam perubahan perilaku
seseorang untuk melakukan upaya pencegahan osteoporosis.

Kata Kunci : Pascamneopause, Pencegahan & Risiko Osteoporosis
Daftar Pustaka : 72 (2013-2024)
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ABSTRACT

Postmenopausal women were at high risk of osteoporosis due to a decreased
estrogen hormone, therefore osteoporosis prevention efforts are very important to
do by paying attention to factors that can increase awareness and motivation to
make prevention efforts, in order to reduce the risk of fractures and death due to
falls. This study aims to determine the factors related to osteoporosis prevention
efforts in postmenopausal women. This study used a cross-sectional design with a
sample was 52 postmenopausal women in Kampung Kemayoran Muara Enim who
were taken using random sampling techniques. Data were collected through
questionnaires and analyzed using chi-square test, Fisher exact test, and multiple
logistic regression. The results of the bivariate analysis showed that factors
related to osteoporosis prevention were knowledge level (p 0.008, OR 6.19 & ClI
95% 1.73-22.02), lifestyle (p 0.025, OR 4.82 & Cl 95% 1.38-16.78), emotional
support (p 0.036, OR 4.50 & Cl 95% 1.27-15.90), and family support (p 0.016,
OR 5.30 & CI 95% 1.51-18.50), while spiritual support was not related (p 0.264,
OR 250 & CI 95% 0.61-10.23). Multivariate analysis showed that knowledge
level had the strongest relationship with osteoporosis prevention (p 0.006, OR
11.86 & CI 95% 1.87-75.10). The level of knowledge was one of the most
important factors or triggers in changing a person’s behavior to make
osteoporosis prevention efforts.

Keywords : Postmenopausal, Prevention & Risk of Osteoporosis
Bibliography : 72 (2013-2024)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia akan terus mengalami perubahan pada pertumbuhan dan
perkembangan seiring bertambahnya usia. Angka Harapan Hidup (AHH) yang
terus meningkat tentunya akan mempengaruhi perubahan, baik secara fisik dan
psikologis pada wanita ataupun pria sampai terjadi proses menua (Mansoben et
al.,, 2021). Proses menua pada wanita akan mengalami fase menopause.
Menopause merupakan akhir proses biologis dari siklus menstruasi yang terjadi
karena menurunnya hormon estrogen yang dihasilkan ovarium. Wanita yang telah
melewati masa menopause akan mengalami penurunan kadar hormon estrogen,
yang menyebabkan penurunan kadar hormon paratiroid (PTH) serta berkurangnya
penyerapan vitamin D, hal ini mengakibatkan pengurangan aktivitas pembentukan
tulang (osteoblast), serta ketidakseimbangan antara aktivitas osteoklas dan
osteoblast, yang pada akhirnya dapat menyebabkan osteoporosis (Mustofa et al.,
2019).

Osteoporosis atau tulang keropos merupakan suatu keadaan dimana tulang
menjadi rapuh atau mudah patah yang diakibatkan oleh berkurangnya kepadatan
massa tulang dan kerusakan mikroarsitektur jaringan tulang (Mansoben et al.,
2021). Osteoporosis dikenal sebagai penyakit "silent epidemic desease" karena
menyerang secara diam-diam tanpa gejala khusus, hingga penderita mengalami
patah tulang yang dapat berisiko fatal akibat jatuh, seperti kematian. WHO
melaporkan bahwa 1 dari 3 wanita memiliki kecenderungan untuk menderita
osteoporosis, dan pada usia di atas 45 tahun, laju perkembangan penyakit ini
meningkat 80% pada wanita. Wanita yang telah menopause memiliki risiko 5 kali
lebih tinggi untuk terkena osteoporosis dibandingkan pria yang berusia di atas 45
tahun (Rahayu, 2018). Kepadatan tulang diperkirakan akan berkurang setiap
tahunnya sebesar 0,5% hingga 1% pada wanita pascamenopause dan pria diatas
80 tahun keatas (Mansoben et al., 2021).
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International Osteoporosis Foundation (IOF) tahun 2020 menyatakan bahwa
prevalensi kejadian osteoporosis pada wanita di Indonesia sebesar 23% pada usia
50-70 tahun dan 53% pada usia diatas 70 tahun. prevalensi osteoporosis pada
wanita lebih tinggi, yaitu 21,7%, dibandingkan dengan pria yang memiliki
prevalensi osteoporosis sebesar 14,8% (Mansoben et al., 2021). International
Osteoporosis Foundation (IOF) tahun 2020 menyatakan bahwa kejadian
osteoporosis di seluruh dunia menyebabkan lebih dari 8,9 juta patah tulang setiap
tahun dan setiap 3 detik terjadi patah tulang akibat osteoporosis. Penyakit ini
mempengaruhi sekitar 6,3% pria diatas usia 50 tahun dan 21,2% wanita diatas
rentang usia yang sama, berdasarkan populasi dunia pria dan wanita sebanyak 500

juta mengalami osteoporosis (Lainsamputty et al., 2022).

Osteoporosis dapat dipicu oleh berbagai faktor dan pada individu yang
bersifat multifaktorial, seperti gaya hidup yang tidak sehat, kurangnya aktivitas
fisik dan asupan kalsium, serta kurangnya pengetahuan mengenai pencegahan
osteoporosis sehingga menyebabkan kepadatan tulang menjadi rendah sampai
terjadinya osteoporosis. Pencegahan pada usia pascamenopause sangat penting
untuk dilakukan, tidak hanya untuk mencegah osteoporosis, tetapi juga untuk
mengembalikan kepadatan tulang yang mulai berkurang, memperlambat proses
pengeroposan tulang pada usia yang berisiko, mengurangi tingkat keparahan
pengeroposan, serta mencegah terjadinya fraktur apabila osteoporosis telah
berkembang (Rahayu, 2018).

Osteoporosis dapat dicegah atau setidaknya ditunda kemunculannya dengan
menerapkan pola hidup sehat, melakukan aktivitas fisik yang cukup, dan
mengonsumsi  kalsium dalam jumlah yang memadai. namun kurangnya
pemahaman tentang osteoporosis dan cara pencegahannya dapat meningkatkan
angka kejadian osteoporosis. Wardhana dkk (2012) mendukung hal tersebut
dengan menyatakan bahwa kejadian osteoporosis hanya dapat dicegah atau
ditunda, tetapi jika pengetahuan dan pencegahan mengenai osteoporosis kurang
maka kejadian osteoporosis cenderung akan meningkat (Manurung et al., 2020),
namun pada hasil penelitian yang dilakukan Novalion dkk (2023) menunjukkan
bahwa terdapat responden yang memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang
pencegahan osteoporosis, namun upaya pencegahannya masih kurang, sehingga
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hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
individu dalam melakukan pencegahan osteoporosis. Upaya pencegahan
osteoporosis yang kurang khususnya pada kelompok wanita pascamenopause
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dilihat dari dimensi kesehatan yaitu
dimensi fisik berupa gaya hidup, dimensi intelektual berupa tingkat pengetahuan,
dimensi emosi berupa dukungan emosional, dimensi sosial berupa dukungan

keluarga, dan dimensi spiritual berupa dukungan spiritual (Rahayu, 2018).

Kampung Kemayoran adalah bagian dari wilayah Kabupaten Muara Enim,
dan karena terletak di pusat kota Kabupaten Muara Enim, masyarakat di daerah
ini memiliki akses yang mudah untuk mendapatkan informasi, baik secara formal
maupun informal, serta mudah dalam mendapatkan akses pelayanan kesehatan.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas Muara
Enim dengan cara mewawancarai salah satu petugas kesehatan bahwa kejadian
osteoporosis di wilayah ini masih cukup rendah, akan tetapi dari hasil studi
pendahuluan yang dilakukan langsung ke Kampung Kemayoran, wilayah ini
berisiko terkena osteoporosis berdasarkan faktor risikonya seperti banyaknya
penduduk wanita dibandingkan laki-laki, mayoritas pekerjaan wanita
pascamenopause di wilayah ini sebagai ibu rumah tangga atau mengganggur
memungkinkan kurangnya aktivitas fisik yang mereka lakukan, rumah-rumah
yang berdempetan menyebabkan kurangnya akses masuknya cahaya matahari,
dan pendidikan yang rendah memungkinkan kurangnya pengetahuan yang

dimiliki wanita pascamenopause di wilayah ini mengenai osteoporosis.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Upaya Pencegahan

Osteoporosis pada Wanita Pascamenopause”.
. Rumusan Masalah

Kampung Kemayoran adalah bagian dari wilayah Kabupaten Muara Enim,
dan karena terletak di pusat kota Kabupaten Muara Enim, masyarakat di daerah
ini memiliki akses yang mudah untuk mendapatkan informasi, baik secara formal
maupun informal serta akses pelayanan kesehatan, akan tetapi wilayah ini berisiko

terkena osteoporosis berdasarkan faktor risikonya. Osteoporosis dikenal sebagai
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"silent epidemic disease" karena menyerang secara diam-diam tanpa gejala yang
jelas hingga pasien mengalami patah tulang. Wanita yang telah memasuki masa
menopause memiliki risiko lima kali lebih tinggi untuk terkena osteoporosis
dibandingkan dengan pria yang berusia di atas 45 tahun (Rahayu, 2018).
Kepadatan tulang diperkirakan akan berkurang setiap tahunnya sebesar 0,5%
hingga 1% pada wanita pascamenopause dan pria diatas 80 tahun keatas
(Mansoben et al., 2021). Upaya pencegahan bagi usia pascamenopause penting
dilakukan.

Osteoporosis dapat dicegah atau setidaknya ditunda kemunculannya dengan
menerapkan pola hidup sehat, melakukan aktivitas fisik yang cukup, dan
mengonsumsi  kalsium dalam jumlah yang memadai, namun Kkurangnya
pemahaman tentang osteoporosis dan cara pencegahannya dapat meningkatkan
angka kejadian osteoporosis (Rahayu, 2018). Faktor-faktor yang berhubungan
dengan upaya pencegahan penyakit osteoporosis pada wanita pascamenopause
adalah gaya hidup, tingkat pengetahuan, dukungan emosional, dukugan keluarga,
dan dukungan spiritual. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi wanita
pascamenopause untuk melakukan upaya pencegahan penyakit osteoporosis.
Maka dari itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah faktor-faktor
yang berhubungan dengan upaya pencegahan osteoporosis pada wanita

pascamenopause?”’.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan upaya pencegahan osteoporosis pada wanita
pascamenopause di Kampung Kemayoran Muara Enim.
2. Tujuan Khusus
a) Mengetahui karakteristik usia wanita pascamenopause di Kampung
Kemayoran Muara Enim.
b) Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan
osteoporosis pada wanita pascamenopause di Kampung Kemayoran Muara

Enim.
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f)

9)

Mengetahui hubungan gaya hidup dengan upaya pencegahan pada wanita
pascamenopause osteoporosis di Kampung Kemayoran Muara Enim.
Mengetahui hubungan dukungan emosional dengan upaya pencegahan
osteoporosis pada wanita pascamenopause di kampung Kemayoran Muara
Enim.

Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan upaya pencegahan
osteoporosis pada wanita pascamenopause di Kampung Kemayoran Muara
Enim.

Mengetahui hubungan dukungan spiritual dengan upaya pencegahan
osteoporosis pada wanita pascamenopause di Kampung Kemayoran Muara
Enim.

Mengetahui faktor paling dominan yang berhubungan dengan upaya
pencegahan osteoporosis pada wanita pascamenopause di Kampung

Kemayoran Muara Enim.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa informasi

dan penambahan data, serta berguna bagi pengembangan ilmu dalam

mempelajari adanya faktor-faktor yang berhubungan dengan upaya

pencegahan osteoporosis pada wanita pascamenopause.
2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
dalam melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi wanita
pascamenopause tentang osteoporosis dan pencegahannya.

Bagi Institusi Keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang bermanfaat bagi
perkembangan ilmu keperawatan terkait osteoporosis dan pencegahannya,
khususnya dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada

masyarakat terutama wanita pascamenopause
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d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber data dan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat dalam melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan upaya

pencegahan pada wanita pascamenopause.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam keperawatan maternitas, dan dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan upaya pencegahan osteoporosis pada
wanita pascamenopause. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian deskriptif korelatif yang bertujuan untuk melihat hubungan dua
variabel atau lebih. Pengambilan sampel menggunakan metode probability
sampling dengan teknik random sampling dan alat ukur penelitian adalah
kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dan dilaksanakan di
Kampung Kemayoran Muara Enim. Responden dalam penelitian ini adalah wanita
pascamenopause berusia 50-65 tahun yang berada di Kampung Kemayoran Muara

Enim.
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